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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam penulisan buku ini merujuk 

pada ketentuan yang ditetapkan melalui Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0543b/U/1987. Pedoman tersebut 

digunakan sebagai acuan dalam penulisan istilah-istilah berbahasa Arab yang 

belum mengalami proses penyerapan ke dalam bahasa Indonesia. Adapun istilah 

Arab yang telah diserap dan dibakukan dalam bahasa Indonesia, sebagaimana 

tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) atau kamus linguistik 

terkait, dituliskan sesuai dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia yang berlaku. 

Secara umum, ketentuan pokok dalam pedoman transliterasi tersebut dapat 

dirangkum sebagai berikut. 

1. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan dalam bahasa Arab yang direpresentasikan melalui 

huruf-huruf dalam sistem aksara Arab, dalam pedoman transliterasi ini dinyatakan 

dengan beragam cara, yaitu sebagian dilambangkan menggunakan huruf Latin, 

sebagian menggunakan tanda diakritik, serta sebagian lainnya menggunakan 

kombinasi antara huruf dan tanda diakritik secara bersamaan. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es             س

 Syin Sy es dan ye             ش

 Sad ṣ es ( dengan titik di             ص

bawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik di             ض

bawah) 

 Ta T te (dengan titik di              ط

bawah) 
 Za Z zet ( dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef             ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah - Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ - a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ
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1. Ta Marbutah 

 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh: 

 ditulis fātimah فا طمة

 

2. Syaddad (tasydid, giminasi) 

 

Tanda geminasi dalam transliterasi dinyatakan dengan penggandaan huruf Latin 

yang sesuai dengan huruf Arab yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 

 ditulis rabbanā ربنا

 

 ditulis al-barr البر

 

3. Kata sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan berdasarkan 

bunyi pelafalannya, yakni bunyi /l/ tidak dituliskan, melainkan digantikan dengan 

huruf yang sama dengan huruf awal kata yang secara langsung mengikuti kata 

sandang tersebut. 

Contoh:  

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل
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 ditulis as-sayyidinah السيدة



 

 

x 

 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyi aslinya, yaitu bunyi /l/, yang penulisannya dipisahkan dari kata berikutnya 

dan dihubungkan dengan tanda sempang (-). 

Contoh:   

 ditulis al-qamar القمر

 ’ditulis al-badi البديع

ل الجال  ditulis al-jalāl 

 

4. Huruf Hamzah 

Hamzah yang terletak pada posisi awal kata tidak dialihaksarakan dalam proses 

transliterasi. Namun demikian, apabila hamzah berada di tengah atau di akhir 

kata, fonem tersebut ditransliterasikan dengan menggunakan tanda apostrof /`/. 

Contoh: 

 

 ditulis umirtu أمرت

 

 ditulis syai’un شيء
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ABSTRAK 

 

Abdul Lathiif. 2026, 2121263, Model Pola Asuh Orang Tua Uruh Tani Dalam 

Membina Karakter Islami Anak di Desa Kegen Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Agama Islam (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing : Mohammad Syaiffudin, M.Pd. 

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Buruh Tani, Karakter Islami Anak. 

 

Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

anak, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada keluarga buruh tani, kondisi sosial ekonomi dan keterbatasan 

waktu seringkali menjadi tantangan dalam proses pengasuhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis model pola asuh orang tua buruh tani dalam 

membina karakter Islami anak di Desa Klegen Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan orang tua buruh tani 

serta anak sebagai subjek penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakter Islami anak di Desa Klegen tercermin melalui 

kebiasaan menjalankan ibadah, sikap hormat kepada orang tua dan guru, 

kedisiplinan, serta perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. Model pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua buruh tani bervariasi, yaitu pola asuh demokratis, 

otoriter, dan permisif. Namun demikian, pola asuh demokratis dengan pendekatan 

religius melalui keteladanan, komunikasi yang baik, serta pembiasaan ibadah 

menjadi pola yang paling dominan dalam membina karakter Islami anak. 

Dukungan lingkungan sosial seperti kegiatan keagamaan di masjid dan madrasah 

diniyah juga turut memperkuat proses pembentukan karakter tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pola asuh orang tua merupakan landasan fundamental dalam proses 

pembinaan karakter anak yang mencakup dimensi moral, sosial, dan spiritual. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, keluarga menjadi lingkungan pendidikan 

pertama dan utama bagi anak. Oleh karena itu, orang tua memiliki tanggung 

jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dan keagamaan sejak dini. 

Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an, khususnya pada QS. At-Tahrim ayat 6, 

yang memerintahkan setiap orang tua untuk menjaga diri beserta keluarganya 

dari ancaman siksa neraka. Ayat tersebut menunjukkan bahwa tanggung 

jawab pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan fisik 

anak, tetapi juga pembinaan keimanan, akhlak, serta pembiasaan perilaku 

yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, pola pengasuhan yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, 

kedisiplinan, serta pembiasaan ibadah menjadi aspek penting dalam membina 

karakter Islami pada anak. 

Dalam praktiknya, pola asuh orang tua tidak dapat dilepaskan dari 

kondisi sosial dan ekonomi keluarga. Faktor ekonomi, tingkat pendidikan 

orang tua, serta lingkungan sosial tempat tinggal turut memengaruhi cara 

orang tua dalam mendidik dan membimbing anak. Pada masyarakat pedesaan, 

khususnya keluarga yang bekerja sebagai buruh tani, kehidupan ekonomi 

umumnya masih berada pada kategori menengah ke bawah. Pekerjaan 
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sebagai buruh tani memiliki karakteristik yang bergantung pada musim tanam 

dan panen, dengan pendapatan yang relatif tidak tetap. Selain itu, aktivitas 

kerja yang dimulai sejak pagi hingga sore hari membuat sebagian orang tua 

memiliki keterbatasan waktu untuk berinteraksi secara intensif dengan anak 

di rumah. 

Kondisi tersebut juga dapat ditemukan pada masyarakat di Desa 

Klegen Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Secara sosial, sebagian 

masyarakat desa ini menggantungkan mata pencaharian pada sektor 

pertanian, baik sebagai petani pemilik lahan maupun sebagai buruh tani. 

Aktifitas bekerja di sawah atau ladang biasanya dilakukan sejak pagi hari 

hingga menjelang sore, sehingga waktu kebersamaan antara orang tua dan 

anak seringkali terbatas. Dalam situasi demikian, tidak jarang pengawasan 

terhadap aktifitas anak di rumah menjadi berkurang, sementara anak lebih 

banyak berinteraksi dengan teman sebaya atau lingkungan sekitar. Realitas 

sosial ini berpotensi memengaruhi proses pembinaan karakter anak apabila 

tidak diimbangi dengan pola pengasuhan yang tepat. 

Meskipun demikian, fenomena sosial di lapangan menunjukkan 

bahwa keterbatasan ekonomi tidak selalu menjadi penghalang bagi orang tua 

dalam membina karakter Islami anak. Banyak keluarga buruh tani yang tetap 

berupaya menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak melalui berbagai 

cara, seperti memberikan teladan dalam menjalankan ibadah, mengingatkan 

anak untuk melaksanakan salat, membiasakan membaca Al-Qur’an, serta 

menanamkan sikap hormat kepada orang tua dan guru. Dalam kehidupan 



3 

 

 

 

masyarakat desa yang masih menjunjung tinggi nilai religiusitas, kegiatan 

keagamaan seperti pengajian, madrasah diniyah, dan aktivitas di masjid juga 

turut mendukung proses pembinaan karakter Islami pada anak. 

Studi oleh Widawati et al. (2022:19) mengungkapkan bahwa 

meskipun kondisi ekonomi keluarga buruh tani tergolong rendah, banyak 

orang tua yang tetap mampu menerapkan pola asuh berbasis nilai-nilai 

keislaman melalui keteladanan, komunikasi yang baik, serta pembiasaan 

ibadah di lingkungan keluarga. Selanjutnya, Harahap et al. (2022:17) 

menemukan bahwa pola asuh yang demokratis dengan pendekatan religius 

dapat membentuk konsistensi perilaku keagamaan anak, bahkan dalam 

kondisi keterbatasan sarana dan prasarana. 

Model pola asuh dalam keluarga buruh tani pada kenyataannya sangat 

beragam. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan 

orang tua, tingkat pemahaman keagamaan, serta dukungan dari lingkungan 

sosial. Sebagian orang tua menerapkan pola asuh yang cenderung otoriter 

sebagai bentuk pengendalian terhadap perilaku anak, terutama ketika 

dihadapkan pada tekanan ekonomi dan keterbatasan waktu dalam 

pengasuhan. Di sisi lain, terdapat pula orang tua yang menerapkan pola asuh 

demokratis dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk berdiskusi, 

sekaligus menanamkan nilai-nilai agama melalui pendekatan yang lebih 

komunikatif. Prihatini et al. (2022:13) menyatakan bahwa pola pengasuhan 

yang menitikberatkan pada pendekatan spiritual, seperti pembiasaan ibadah 
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dan penanaman akhlak Islami, terbukti efektif dalam membentuk karakter 

anak meskipun berada dalam kondisi ekonomi yang terbatas. 

Selain peran keluarga, dukungan dari lingkungan sosial juga memiliki 

kontribusi yang penting dalam proses pembinaan karakter anak. Keberadaan 

tokoh agama, kegiatan keagamaan di masjid, serta lembaga pendidikan Islam 

seperti madrasah diniyah dapat menjadi sarana pendukung bagi orang tua 

dalam menanamkan nilai-nilai Islami kepada anak. Namun demikian, 

perkembangan zaman juga menghadirkan tantangan baru, seperti pengaruh 

media sosial, pergaulan yang kurang terkontrol, serta keterbatasan 

pengawasan orang tua akibat kesibukan bekerja. Tantangan tersebut menuntut 

adanya pola asuh yang adaptif dan tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

Secara fitrah, kehadiran anak merupakan amanah yang erat kaitannya 

dengan peran orang tua, terutama ayah dan ibu, sebagai pendidik pertama dan 

utama dalam kehidupan anak. Di lingkungan keluargalah seorang anak 

pertama kali merasakan kasih sayang, menerima pola asuh, serta belajar 

berbagai nilai moral dan agama. Interaksi antara ayah, ibu, dan anak akan 

membentuk budaya keluarga yang berpengaruh terhadap perkembangan fisik, 

mental, sosial, dan emosional anak (Nurfitri et al., 2022:9). Pola asuh pada 

hakikatnya merupakan proses pembentukan kepribadian anak secara lahir dan 

batin, sehingga setiap keluarga dapat menerapkan pendekatan yang berbeda 

sesuai dengan nilai, pengalaman, serta kondisi sosial ekonomi yang mereka 

miliki (Nurfitri et al., 2022:10). 
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Rapix (2021:21) mendefinisikan pola asuh sebagai proses 

pemeliharaan anak dengan metode yang menitikberatkan pada kasih sayang 

dan ketulusan orang tua. Dalam proses tersebut, orang tua memiliki peran 

yang sangat besar dalam membina karakter, watak, dan kepribadian anak. 

Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembentukan 

merupakan proses atau cara membentuk sesuatu, termasuk dalam konteks 

mendidik dan membina watak serta kepribadian individu. 

Menariknya, meskipun hidup dalam keterbatasan ekonomi dan 

memiliki waktu yang terbatas dalam pengasuhan, banyak keluarga buruh tani 

yang mampu membina karakter Islami anak-anak mereka dengan baik. Hal 

ini menimbulkan pertanyaan yang menarik untuk dikaji secara ilmiah, yaitu 

model pola asuh seperti apa yang diterapkan oleh orang tua buruh tani dalam 

mendidik anak-anak mereka, serta bagaimana nilai-nilai keislaman 

diinternalisasikan dalam praktik pengasuhan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam model pola asuh yang diterapkan oleh orang tua buruh tani 

dalam proses pembinaan karakter Islami anak. Penelitian ini dipandang 

penting karena diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam, khususnya dalam konteks 

keluarga dengan kondisi ekonomi prasejahtera. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dalam sebuah penelitian skripsi 

dengan judul “MODEL POLA ASUH ORANG TUA BURUH TANI 
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DALAM MEMBINA KARAKTER ISLAMI ANAK DI DESA KLEGEN 

KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian yang berfokus pada Model Pola Asuh Orang Tua Buruh 

Tani dalam Membina Karakter Islami Anak di Desa Klegen Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang, dapat dirumuskan sejumlah permasalahan yang menjadi 

objek kajian sebagai berikut: 

1. Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Buruh Tani 

Sebagian besar orang tua bekerja sebagai buruh tani dengan 

penghasilan yang relatif rendah dan waktu kerja yang padat, sehingga 

berpotensi mengurangi intensitas interaksi dengan anak. 

2. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pola asuh yang diterapkan belum tentu sesuai dengan prinsip 

pendidikan Islami, mengingat keterbatasan pengetahuan, pendidikan, 

maupun wawasan keagamaan orang tua. 

b. Adanya kecenderungan orang tua lebih menekankan pada pemenuhan 

kebutuhan ekonomi dibandingkan pendampingan pendidikan karakter 

anak. 

3. Pembinaan Karakter Islami Anak 

a. Nilai-nilai karakter Islami seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan ketaatan beribadah belum tentu tertanam secara optimal. 

b. Lingkungan sosial pergaulan anak di pedesaan juga turut memengaruhi 
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pembinaan karakter, selain pola asuh di rumah. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan arah penelitian, ruang lingkup penelitian ini 

dibatasi pada aspek-aspek berikut: 

1. Subjek Penelitian 

a. Orang tua yang berprofesi sebagai buruh tani dan berdomisili di 

Desa Klegen, Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. 

b. Anak yang dimaksud adalah anak usia sekolah (SMP–SMA) yang 

masih berada dalam pengasuhan orang tua. 

2. Fokus Pola Asuh 

Penelitian hanya menitikberatkan pada model pola asuh orang tua 

buruh tani dalam kehidupan sehari-hari, seperti pola komunikasi, 

pemberian teladan, disiplin, dan pengawasan anak. 

3. Aspek Karakter Islami 

Karakter Islami yang diteliti dibatasi pada nilai-nilai pokok, 

yaitu: kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketaatan 

beribadah. 

4. Ruang Lingkup Konteks Sosial 

Penelitian hanya difokuskan pada kondisi sosial ekonomi buruh 

tani dan tidak membahas secara mendalam faktor eksternal lain 

(seperti kurikulum sekolah atau kebijakan pemerintah). 

5. Lokasi Penelitian 

Penelitian hanya dilakukan di Desa Klegen Kecamatan Comal 



8 

 

 

 

Kabupaten Pemalang dan tidak diperluas ke desa lain. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka yang 

menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakter Islami anak di Desa Klegen Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana model pola asuh orang tua buruh tani dalam membina 

karakter Islami anak di Desa Klegen Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti menemukan tujuan 

dari penelitian ini yang nantinya data mengungkap fakta dan data yang ada 

dalam penelitian: 

1. Untuk mengetahui karakter Islami anak di Desa Klegen Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang?  

2. Untuk mengetahui pola asus orang tua buruh tani dalam membina 

karakter Islami anak di Desa Klegen Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang?  

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini dengan adanya semua fakta dan data 

yang telah didapatkan diharapkan dapat menyumbang manfaat yang 

positif, baik manfaat teoritis maupun praktis: 

1. Kegunaan Teoritis   



9 

 

 

 

Penelitian ini, berdasarkan fakta dan data yang diperoleh, 

diharapkan dapat memperkaya kajian tentang pola asuh orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai karater islami pada anak, melalui pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua mereka sebagai metode yang efektif 

dalam pembinaan karakter Islami. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi penelitian lanjutan 

yang berfokus pada integrasi pendidikan agama dalam lingkungan 

keluarga dan pengembangan kurikulum pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai keislaman. 

2. Kegunaan praktis  

a. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan tentang 

bagaimana pola asuh orang tua dengan latar belakang pekerjaan sebagai 

buruh tani dapat mempengaruhi pembinaan karakter Islami anak. 

Pembaca, khususnya yang memiliki ketertarikan pada bidang 

pendidikan, psikologi anak, maupun kajian keislaman, akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih konkret tentang dinamika 

kehidupan keluarga petani dan nilai-nilai religius yang ditanamkan 

dalam keterbatasan ekonomi. Hal ini juga dapat menumbuhkan empati 

serta kesadaran sosial terhadap pentingnya peran keluarga dalam 

pembentukan karakter anak. 

b. Bagi Orang Tua  
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi cerminan dan 

referensi bagi orang tua, khususnya yang berasal dari latar belakang 

ekonomi menengah ke bawah, bahwa keterbatasan finansial tidak 

menjadi penghalang untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada anak. 

Melalui hasil analisis model pola asuh yang ditemukan, orang tua dapat 

memahami strategi pengasuhan yang sesuai dengan kondisi mereka dan 

tetap berorientasi pada pembentukan akhlak mulia anak, seperti melalui 

pembiasaan ibadah, komunikasi positif, dan keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal atau 

literatur pendukung untuk penelitian lanjutan yang membahas topik 

serupa, baik dalam konteks sosial, ekonomi, maupun pendidikan 

karakter Islami. Peneliti lain dapat menjadikan hasil temuan ini sebagai 

landasan untuk mengeksplorasi lebih dalam atau membandingkan pola 

asuh di daerah dan latar belakang pekerjaan yang berbeda. Selain itu, 

penelitian ini membuka peluang kajian interdisipliner yang melibatkan 

bidang sosiologi, pendidikan, dan studi Islam dalam memahami 

pembentukan karakter anak dalam konteks keluarga marginal.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Model Pola Asuh Orang Tua 

Buruh Tani dalam Membina Karakter Islami Anak di Desa Klegen 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Karakter Islami anak di Desa Klegen Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang tercermin dalam beberapa aspek perilaku sehari-hari, seperti 

kebiasaan menjalankan ibadah, khususnya salat lima waktu, sikap disiplin 

dalam mematuhi aturan keluarga, tanggung jawab terhadap tugas sekolah 

maupun kewajiban di rumah, serta sikap hormat dan patuh kepada orang tua. 

Karakter tersebut dibina melalui proses pembiasaan, pengawasan, serta 

nasihat yang diberikan oleh orang tua dalam lingkungan keluarga. Dalam hal 

ini, keluarga memiliki peran penting sebagai madrasatul ula yang menjadi 

tempat pertama bagi anak untuk mengenal dan mengamalkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari.  

Model pola asuh orang tua buruh tani dalam membina karakter Islami 

anak di Desa Klegen menunjukkan adanya variasi dalam praktik pengasuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh yang ditemukan meliputi pola asuh 

demokratis, otoriter, dan permisif yang dalam praktiknya dapat muncul secara 

bergantian sesuai dengan situasi dan kondisi keluarga. Pola asuh demokratis 

tampak melalui komunikasi antara orang tua dan anak serta pemberian 

penjelasan terhadap aturan keluarga. Pola asuh otoriter terlihat dari adanya 
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penerapan aturan yang tegas serta penekanan pada kepatuhan anak terhadap 

orang tua. Sementara itu, pola asuh permisif muncul dalam beberapa situasi 

tertentu yang berkaitan dengan keterbatasan waktu dan kondisi pekerjaan 

orang tua sebagai buruh tani. Secara umum, praktik pengasuhan tersebut 

menunjukkan adanya upaya orang tua untuk membina karakter Islami anak 

melalui pembiasaan ibadah, pemberian nasihat, serta keteladanan dalam 

kehidupan keluarga. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai model pola 

asuh orang tua buruh tani dalam membina karakter Islami anak di Desa 

Klegen Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi Orang Tua Buruh Tani 

Orang tua diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

penerapan pola asuh demokratis-religius dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun memiliki keterbatasan waktu akibat pekerjaan sebagai buruh tani, 

orang tua perlu tetap memberikan perhatian, pengawasan, dan pendampingan 

kepada anak, khususnya dalam hal pembiasaan ibadah, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab. 

Selain itu, orang tua disarankan untuk lebih konsisten dalam 

menetapkan aturan rumah tangga yang berkaitan dengan nilai-nilai keislaman. 

Memberikan teladan nyata dalam perilaku sehari-hari, karena anak cenderung 

meniru sikap dan kebiasaan orang tua. 
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Meningkatkan komunikasi dua arah dengan anak agar anak merasa 

dihargai, didengarkan, dan nyaman dalam menyampaikan pendapat. 

Menghindari penerapan pola asuh otoriter dan permisif secara berlebihan agar 

perkembangan psikologis dan karakter Islami anak dapat tumbuh secara 

seimbang. 

2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk: Mengkaji lebih dalam 

tentang pengaruh faktor ekonomi, pendidikan, dan budaya terhadap pola asuh 

orang tua buruh tani. Menggunakan subjek penelitian yang lebih luas atau 

membandingkan dengan profesi orang tua lain untuk memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. 

Mengembangkan metode penelitian yang berbeda, seperti penelitian 

kuantitatif atau mixed methods, agar diperoleh gambaran yang lebih 

mendalam dan variatif. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi dan pijakan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pola 

asuh orang tua dan pembentukan karakter Islami anak. 
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